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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
I.1. Latar Belakang 
  Sebagian besar penduduk desa Nogosari, Boyolali, memelihara ternak. 
Salah satu ternak yang dipelihara adalah sapi perah. Sapi perah adalah sapi yang 
dikembangbiakan secara khusus karena kemampuannya menghasilkan susu dalam 
jumlah yang besar. Tingginya produksi susu yang dihasilkan mampu mensuplai 
sebagian besar kebutuhan susu di dunia disbanding jenis hewan ternak penghasil 
susu yang lain seperti kambing, domba, dan kerbau, maka dari itu sapi perah 
mempunyai kontribusi besar terhadap pemenuhan kebutuhan susu yang terus 
meningkat dari tahun ketahun. Sapi susu adalah varietas dari spesies Bostaurus. 
Sapi yang banyak dipelihara yaitu jenis sapi Holstein dan Bostaurus.  
 Pakan / nutrisi berperan penting dalam menjaga kesehatan sapi. Pemberian 
pakan yang tepat dapat meningkatkan produksi dan performa reproduksi sapi. 
Pakan yang terlalu banyak konsentrat menyebabkan kadar lemak susu menjadi 
rendah, sedangkan jenis pakan dari hijauan yang berupa rumput-rumputan yang 
dapat menaikkan kadar lemak yang terkandung dalam susu.  
 Hijauan, terutama rerumputan dan jerami merupakan jenis pakan yang 
paling banyak digunakan. Untuk itu harus disediakan peternak sebagai pakan 
utama ternak setiap harinya. Pakan tambahan juga harus diberikan untuk 
menambah gizi agar daging ternak lebih cepat berkembang.  Pakan tambahan 
tersebut seperti bekatul, ramuan, sentrat,   ketela, ampas tahu dan lainya. Peternak 
berinisiatif mencampurkan rumput dengan pakan tambahan untuk menghemat 
biaya. Sebelum dicampur rumput harus dirajang  (dicacah) terlebih dahulu, agar 
dalam proses pencampuran mudah dilakukan.  Rumput yang sudah dirajang 
kemudian dicampur dengan bekatul, potongan ketela, sentrat, sedikit ramuan, 
garam dan diberi air secukupnya sesuai takaran. 
 Peternak setiap hari harus menyediakan rumput dalam jumlah yang cukup 
banyak untuk dirajang sebagai bahan pakan ternak. Peternak didaerah Nogosari, 
Boyolali dalam mencacah rumput masih menggunakan sabit,sehingga apabila 
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rumput dalam jumlah yang cukup banyak maka dibutuhkan waktu dan tenaga 
yang lebih banyak. 
 Peternak membutuhkan alat bantu agar dalam proses mencacah atau 
merajang rumput dapat menghemat waktu dan tenaga  yang  dikeluarkan, 
sehingga dalam merajang atau mencacah diperlukan waktu yang singkat. Sebuah 
alat pencacah rumput sangat dibutuhkan oleh peternak. 
 Secara umum mesin pencacah rumput terdiri dari  motor  yang berfungsi 
sebagai penggerak, sistem transmisi,  casing, poros rangka, dan pisau perajang.  
Hal  yang harus diperhatikan dalam pembuatan Mesin Pencacah Rumput ini 
adalah bagaimana membuat mesin dengan rangka yang kuat, pisaunya tajam 
sampai beberapa kali pemotongan, ergonomis, harganya terjangkau dan mudah 
didapat di pasaran. Mesin atau alat pencacah pakan ternak tersebut harus 
berfungsi secara maksimal sesuai fungsi dan kebutuhan yang merupakan hal yang 
paling utama. 
 Pengembangan biak ruminansia tidak bisa terlepas dari penyediaan hijauan 
pakan yang memadai baik dari segi kuantitas, kualitas maupun kontinyuitasnya, 
mengingat hijauan merupakan bahan pakan esensial untuk semua jenis 
ruminansia. Pemotongan jerami padi atau rumput ditujukan untuk memperkecil 
ukuran sehimgga dimungkinkan penambahan suplemen secara merata , 
mempercepat proses pembuatan pakan karena dapat mempermudah 
perkembangan sel mikroorganisme. Rancang bangun alat mesin pencacah dengan 
sistem pemotongan pisau putar vertikal dengan arah gerak batang jerami dapat 
memotong dengan sempurna. Panjang potongan bisa diatur sesuai dengan jarak 
pisau. Bahan untuk pembuatan mesin pencacah terdiri dari besi siku, besi plat, as 
baja, pisau potong, bearing, pulley, v-belt, roda, mur/baut, dempul, meni, cat dan 
motor sebagai penggerak. 
 Mengingat luasnya permasalahan untuk menghasilkan mesin pencacah 
rumput pakan ternak, maka permasalahan difokuskan pada proses pencacahan 
pada mesin, rancangan mesin yang mampu meghasilkan kapasitas produk 750 
kg/jam dengan hasil potongan seragam  1 cm, sistem transmisi, daya motor 
penggerak, tingkat keamanan dan gambar kerja. 
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1.2. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah pada proyek akhir ini adalah bagaimana merancang 
sistem transmisi mesin pencacah rumput gajah yang bisa meningkatkan kapasitas 
produksi dengan harga yang terjangkau dan tahan lama. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dari laporan ini adalah sebagai berikut: 
a. Prinsip kerja mesin penccah rumput gajah. 
b. Perhitungan Transmisi bagian sabuk, dan puli. 
 
1.4.  Tujuan Proyek Akhir dan Manfaat Proyek Akhir  
Tujuan proyek akhir ini adalah: 
a. Menentukan sistem transmisi yang akan digunakan dari mesin yang akan 
dibuat. 
b. Merancang mesin pencacah rumput gajah dengan daya yang tepat dan 
sistem transmisinya bisa bekerja untuk waktu yang lama. 
c. Dapat menganalisa elemen-elemen yang akan dirancang sesuai yang 
diharapkan apakah sudah cukup baik dan aman. 
Adapun manfaat dari proyek akhir ini adalah sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md.) Diploma III Teknik Mesin Fakultas 
Teknik Universitas Sebelas Maret dan sebagai sarana latihan para mahasiswa 
pada tahap kreativitas dan praktis dalam perencanaan yang melibatkan analisa, 
penelitian dan pengembangan di bidang teknik mesin dalam pencapaian SDM 
yang berkualitas dan profesional. 
 
 
